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Dr. Sultan Suhab, SE.,M.Si. 
  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengukur dan menganalisis 
berapa besar pengaruh modal, jam kerja, pengalaman kerja dan teknologi  
terhadap pendapatan nelayan tangkap di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar. Penelitian ini dilakukan di wilayah nelayan di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Populasi penelitian ini 
adalah nelayan tangkap sebagai pemilik kapal. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode simple random sampling dengan jumlah sampel 
100 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa  hasil regresi  pengaruh 
variabel modal, jam kerja, pengalaman, dan teknologi terhadap pendapatan  
Nelayan di Desa Tamasaju  Kecamatan  Galesong Utara Kabupaten Takalar,  
diperoleh F-Tabel sebesar 2,31 (α = 5% dan df = 95) sedangkan F-Hitung 
sebesar 62,366 dan nilai probabilitas F-Statistik 0,000. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen ( F-Hitung > F-Tabel ). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinya variabel modal, jam kerja, 
pengalaman, dan teknologi secara keseluruhan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel pendapatan nelayan. 






















“The effect of Capital, Hours of Work, Work Experience, and Technology 
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The purpose of this study was to measure and to analyze how much 
influence the capital, hours of work, work experience, and educational technology 
toward fishermen income in the Tamasaju village District Northern Galesong 
Takalar. The research was conducted in the fishing village of North Galesong 
Tamasaju District Takalar. The study population was a fisherman catch as the 
owner of the ship. Sampling techniques using simple random sampling with a 
sample of 100 people. Instrument used in this study is a questionnaire. 
The result showed that the regression results of the effect of variable 
capital, hours of work, experience, and technology to revenue toward fishermen 
income in the Tamasaju village District Northern Galesong Takalar, obtained F-
table of 2.31 (α = 5% and df = 95), while Calculate the F-value of 62.366 and 
0.000 probability of F-statistics. It can be concluded that the independent 
variables jointly affect the dependent variable (F-Calculate> F-Table). It can be 
concluded that Ho is rejected and the research hypothesis is accepted, it means 
the variable capital, hours of work, experience, and technology as a whole has a 
significant influence on the variable income of fishermen. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia mempunya potensi kelautan yang luar biasa besar dan posisi 
tawar yang tinggi secara ekonomi, strategis dan politik (Ayu, 2009). Tapi pada 
realitas yang ada masyarakat nelayan yang ada pada saat ini  cenderung  identik 
dengan kemiskinan di Indonesia.  
Teori dasar ekonomi menyatakan bahwa pada barang normal harga suatu  
komoditas dan kuantitas yang akan diminta berhubungan secara negatif, dengan 
faktor lain tetap sama (ceteris paribus). Dengan kata lain, semakin rendah harga 
ikan,maka jumlah yang diminta akan semakin besar, dan semakin tinggi harga 
semakin rendah jumlah yang diminta. Apabila terjadi kenaikan harga barang 
substitusi ikan konsumen akan tetap mengkonsumsi ikan dan permintaan akan 
ikan pun meningkat.  Apabila terjadi kenaikan pendapatan dan jumlah penduduk, 
maka permintaan ikan pun akan meningkat. Dalam hal selera masyarakat, 
semakin banyak masyarakat yang menyukai ikan, baik karena alasan kesehatan 
mau punkarena alasan rasa ikan yang enak dan gurih, maka permintaan akan 
ikan pun akan meningkat. Ikan>subtitusi>hasil tangkap> pendapatan> elastis. 
Secara umum bisa dikatakan bahwa masyarakat nelayan merupakan salah 
satu kelompok masyarakat miskin dengan segala artibut yang menggambarkan 
keterbelakangannya baik dilihat dari ketidak mampuan memenuhi kebutuhan 
harian, baik itu kebutuhan sandang, pangan, maupun papan, sehingga sering 
didapati masyarakat nelayan yang kekurangan gizi, pendidikan dan kesehatan 
 yang  berdampak pada produktivitas nelayan yang rendah, pendapatan rendah 
sehingga tingkat kesejahteraan juga menjadi rendah (Tuwo,2011).  
Kondisi ini juga melekat pada masyarakat nelayan yang berada di 
Kabupaten Takalar khususnya yang berada di Kecamatan Galesong Utara 
dengan jumlah penduduk 33.469 jiwa atau 8.368 Kepala Keluarga yang dimana 
jumlah penduduk miskinnya mencapai 7.952 jiwa  atau  23.7 % penduduknya 
tergolong miskin, yang sebagian besar berprofesi sebagai nelayan dengan 
jumlah 1004 Kepala Keluarga. ( Data BPS Takalar ). 
Adapun penyebab kemiskinan masyarakat  nelayan dilihat dari faktor sosial 
seperti pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, rendahnya dan rendahnya 
tingkat kesehatan serta alasan lain seperti sarana dan prasarana umum di 
wilayah pesisir. Kurangnya perencanaan spasial yang mengakibatkan tumpang 
tindihnya beberapa sektor suatu kawasan, polusi, dan kerusakan lingkungan. Hal 
tersebut selaras dengan Salim (1999) yang menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nelayan meliputi faktor sosial dan ekonomi yang 
terdiri dari besarnya modal, jumlah perahu, jumlah tenaga kerja, jarak tempuh 
melaut dan pengalaman. 
Kemiskinan yang melanda masyarakat nelayan di kabupaten Takalar 
hanya dapat diselesaikan dengan membina individu nelayan agar dapat 
meningkatkan pendapatan secara mandiri. Pendapatan akan meningkat jika 
person – person nelayan tersebut mau berubah secara sadar demi meningkatkan 
pendapatan masing-masing. Kemiskinan dapat dirubah dengan meningkatkan 
produktivitas. Menurut Mankiw (2001), produktivitas merupakan faktor penting. 
Banyak faktor yang menentukan produktivitas dalam menangkap ikan. Masing-
masing faktor yang menentukan produktivitas ini kita sebut modal fisik, modal 
 manusia, sumber daya alam, dan pengetahuan teknologis, dapat diaplikasikan 
terhadap perekonomian yang lebih kompleks dan realistis. Sehingga dengan 
peningkatan faktor produktivitas tersebut akan mendorong peningkatan 
pendapatan yang tinggi sehingga kesejahteraan juga akan meningkat serta 
kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi bahkan sisa pendapatan yang tidak habis 
dibelanjakan dapat menjadi tabungan yang dapat digunakan untuk membiayai 
kebutuhan dimasa yang akan datang. 
Rendahnya produktivitas nelayan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi rendahnya pendapatan nelayan khususnya yang ada Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. Jika tidak bekerja nelayan tidak akan 
mendapatkan penghasilan untuk membiayai kebutuhan hidup sehari-hari dan 
akan mengakibatkan tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan semakin 
menurun.  Hal ini bisa terlihat dengan banyaknya angkatan kerja produktif yang 
tidak bekerja secara maksimal bahkan menghabiskan waktu untuk bersantai 
tanpa melakukan kegiatan produktif yang bisa menghasilkan pendapatan untuk 
meningkatkan kesejahteraannya (Todaro, 2002). 
Kurangnya modal usaha juga merupakan hal yang mempengaruhi 
rendahnya pendapatan nelayan. Dengan tidak tersedianya modal yang memadai 
maka nelayan tidak akan mampu meningkatkan produksi karena nelayan tidak 
bisa membeli perahu, alat tangkap dan peralatan lainnya, serta  biaya 
operasional juga tidak akan terpenuhi dan akan menjadikan produktivitas nelayan 
menurun, sehingga pendapatan akan mengalami stagnasi bahkan akan 
mengalami penurunan secara ril jika terjadi inflasi, sehingga daya beli 
masyarakat nelayan menjadi rendah yang akan mengakibatkan tingkat 
kesejahteraan yang semakin rendah (Jhingan, 1983). 
 Kurangnya pengetahuan tentang teknologi modern juga merupakan salah 
satu hal yang menghambat peningkatan pendapatan nelayan. Dengan 
terbatasnya waktu dan tenaga yang dimiliki oleh para nelayan maka dibutuhkan 
teknologi untuk membantu meningkatkan produksi karena dengan adanya 
teknologi, maka proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien sehingga output 
yang diperoleh lebih berkualitas.  Namun tanpa menggunakan teknologi yang 
canggih, hal tersebut akan mustahil tercapai (Satria, 2002).  
Pengetahuan  tentang teknik penangkapan hasil laut umumnya  diperoleh 
secara turun temurun dari orang tua atau pendahulu mereka berdasarkan 
pengalaman. Dengan pertambahan usia, selalu akan diikuti oleh meningkatnya 
pengalaman kerja yang ditekuni. Menurut Gitosudarmo (1999), akibat 
bertambahnya pengalaman di dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau 
memproduksikan suatu barang, dapat menurunkan rata-rata ongkos per satuan 
barang. Sehingga semakin  tinggi pengalaman seorang nelayan diasumsikan 
bahwa semakin efisien dan efektif dalam proses penangkapan hasil laut 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan nelayan. 
Berdasar uraian pada latar belakang tersebut dan dalam rangka 
meningkatkan pendapatan nelayan di Kabupaten Takalar, maka  diperlukan 
penelitian tentang pengaruh modal, jam kerja, pengalaman, dan teknologi 
dengan menggunakan teknik penelitian langsung atau wawancara. Penelitian ini 
akan mengambil sampel pada salah satu desa yang dianggap dapat mewakili 
populasi nelayan di Kecamatan Galesong Utara karena mereka berada pada 
satu garis pantai yang saling berdekatan satu sama lain serta tidak terlalu 
banyaknya perbedaan yang signifikan antara satu desa dan desa lainnya jika 
dilihat dari variabel yang akan diteliti. Maka dari itu dalam penelitian ini, penulis 
 tertarik memilih judul : “Pengaruh Modal, Jam Kerja, Pengalaman Kerja, dan 
Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan Tangkap di desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
         Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 
masalah dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut ;  
Apakah modal, jam kerja, pengalaman kerja, dan teknologi 
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan tangkap di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
         Adapun tujuan penelitian adalah :  
Untuk mengukur dan menganalisis berapa besar pengaruh modal, jam 
kerja, pengalaman kerja, dan teknologi terhadap pendapatan nelayan 
tangkap di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.  
         Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :  
1. Diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan masukan dan 
sumber inspirasi, serta bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah 
Kabupaten Takalar dan instansi terkait serta pihak swasta dalam 
meningkatkan pendapatan nelayan tangkap di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten takalar. 
2. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi bagi penelitian lebih 
lanjut mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan sumbangsih 
 modal, jam kerja, pendidikan, pengalaman dan teknologi terhadap 
peningkatan pendapatan nelayan tangkap di Desa Tamasaju Kecamatan 

































 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Perdebatan Konsep Pendapatan 
Tujuan pokok diadakannya usaha perdagangan adalah untuk memperoleh 
pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. Pendapatan 
yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah merupakan alat 
pembayaran atau alat pertukaran (Samuelson dan Nordhaus, 1995). 
Menurut Sumitro (1960) ; pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa 
yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan 
yang dimiliki masyarakat dapat memenuhi kebutuhan, dan pendapatan rata-rata 
yang dimiliki oleh tiap jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta 
menjadi tolok ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi. 
Pendapatan (income) adalah total penerimaan seseorang atau suatu 
rumah tangga selama periode tertentu. Ada tiga sumber penerimaan rumah 
tangga yaitu ; 
Pertama pendapatan dari gaji dan upah, yang merupakan balas jasa dari 
kesediaan menjadi tenaga kerja. Besar gaji seseorang secara teoretis tergantung 
dari produktivitasnya.  Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas yaitu ; 
keahlian (skill) yakni kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk mampu 
menangani pekerjaan yang dipercayakan. Makin tinggi jabatan seseorang, 
keahlian yang dibutuhkan semakin tinggi, karena itu gaji atau upahnya makin 
tinggi. Mutu modal manusia (human capital) adalah kapasitas pengetahuan, 
 keahlian dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat bawaan 
(inborn) maupun hasil pendidikan dan penelitian.  Kondisi kerja (working 
condition) yaitu lingkungan dimana seseorang bekerja, penuh resiko atau tidak, 
kondisi kerja dianggap makin berat.  Bila resiko kegagalan atau kecelakaan 
makin tinggi, maka upah atau gaji makin besar.  Walaupun tingkat keahlian yang 
dibutuhkan tidak jauh berbeda. 
Kedua pendapatan dari asset produktif adalah asset yang memberikan 
pemasukan atas balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok asset produktif 
pertama, asset finansial (financial asset) seperti deposito yang menghasilkan 
pendapatan bunga, saham yang menghasilkan deviden dan keuntungan atas 
modal (capital gain) bila diperjual belikan. Kedua, asset bukan finansial seperti 
rumah yang memberikan penghasilan sewa. 
Ketiga pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer (transfer 
payment) adalah pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa input yang 
diberikan tetapi transfer yang diberikan oleh pemerintah. 
Dilihat dari sisi produsen, pendapatan berarti jumlah penghasilan yang 
diperoleh dari menjual barang hasil produksinya atau dengan kata lain 
menghargakan produksi dengan suatu harga pasar tertentu (Gunawan dan 
Lanang,1994) 
 
2.1.2 Efek  Modal Terhadap Pendapatan 
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
produksi, hasil produksi dapat meningkat karena digunakannya alat-alat mesin 
produksi yang efisien, ketika hasil produksi meningkat maka pendapatan juga 
akan meningkat. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal 
 sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung 
pada produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan di 
investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan 
baku meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang 
modal produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Todaro,1998). 
Menurut Mubyarto (1973) modal adalah barang atau uang yang secara 
bersama – sama faktor produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang 
yang baru. Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga 
menaikkan produktivitas produksi. 
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya 
suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut : Modal 
Tetap : Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi dalam 
jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah 
produksi. Modal Lancar : Adalah modal memberikan jasa hanya sekali dalam 
proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain 
sebagai penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, 
dimana modal mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan 
untuk memproduksi lebih lanjut”. 
Modal merupakan kemampuan ekonomis dari suatu masyarakat atau suatu 
kegiatan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan menutupi biaya – biaya 
yang terjadi selama proses produksi. Menurut Todaro(1994), akumulasi modal 
 merupakan bagian dari pendapatan nasional atau pengeluaran (expenditure) 
yang digunakan untuk memproduksi baik barang modal maupun barang untuk 
konsumsi dalam waktu tertentu. Akumulasi modal dapat terjadi apabila sebagian 
dari pendapatan ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan 
memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari.  Beda halnya dengan 
Jhingan (1983), ia berpendapat bahwa modal berarti persediaan faktor produksi 
yang secara fisik dapat direproduksi.  Apabila stok modal naik dalam batas waktu 
tertentu, hal ini disebut akumulasi modal. 
Nurkles dalam Jhingan menyebutkan makna pembentukan modal adalah 
masyarakat tidak melakukan keseluruhan kegiatannya saat ini sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi yang mendesak, tetapi 
mengarahkan sebagian daripadanya untuk pembuatan barang modal, alat-alat 
dan perlengkapan, mesin, fasilitas pengangkutan, dan pabrik dalam arti 
pembentukan modal merupakan investasi dalam bentuk barang-barang modal 
yang dapat menaikkan stok modal, output nasional dan pendapatan nasional. 
Faktor yang menyebabkan rendahnya pembentukan modal adalah rendahnya 
pendapatan masyarakat yang menyebabkan rendahnya tabungan yang sangat 
penting dalam pembentukan modal. Rendahnya produktivitas yang berakibat laju 
pertumbuhan pendaptan nasional, tabungan, dan pembentukan modal menjadi 
rendah, alasan kependudukan yang sangat tinggi akan menyebabkan 
pendapatan perkapita yang menurun dan akan terjadi kekurangan dana dan 
akumulasi modal dalam pembiayaan pembangunan, dan kekurangan peralatan 
modal serta keterbelakangan teknologi.  
 
 
 2.1.3 Efek Jam Kerja Terhadap Pendapatan 
Dari berbagai faktor produksi yang dikenal, capital dan labor merupakan 
dua faktor produksi yang terpenting. Capital adalah seperangkat peralatan yang 
digunakan oleh pekerja. Labor adalah waktu yang dihabiskan untuk bekerja. 
Fungsi produksi mencerminkan teknologi yang ada karena secara implicit 
menunjukkan cara mengubah capital dan labor menjadi output. Jika ditemukan 
cara produksi yang lebih baik, akan diperoleh lebih banyak output dari 
penggunaan capital dan labor yang jumlahnya sama.  
Dengan berubahnya waktu terjadi perubahan dalam supply faktor produksi 
maupun teknologi, output yang dihasilkan juga akan berubah.Semakin meningkat 
kuantitas labor dan capital akan semakin banyak output yang dihasilkan 
(Herlambang dkk, 2002). 
Masih menurut Herlambang dkk (2002), perusahaan menghasilkan lebih 
banyak output jika memiliki lebih banyak mesin atau jika pekerjanya bekerja lebih 
lama.Dari sisi jam kerja, rumah tangga tani memanfaatkan waktu siang, 
sedangkan rumah tangga nelayan dalam penangkapan ikan pada umumnya 
malam hari, kecuali nelayan yang mengusahakan budi daya ikan laut dan jenis 
produk lainnya. 
Ketergantungan hidup nelayan terhadap musim sangat tinggi, karena tidak 
setiap saat nelayan bisa turun melaut, terutama pada musim ombak yang bisa 
berlangsung sampai lebih dari satu bulan. Akibatnya, hasil tangkapan menjadi 
terbatas. Selain itu rendahnya teknologi penangkapan yang dimiliki nelayan serta 
masih banyaknya nelayan yang belum memiliki peralatan tangkap, semakin 
memojokkan nelayan dalam kondisi kemiskinannya. 
 Menurut Miller dan Roger (2000), produksi merupakan konsep arus. Apa 
yang dimaksud konsep arus (flow concept) disini adalah produksi merupakan 
kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit periode/waktu. 
Sedangkan outputnya sendiri senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya. 
Pemakaian sumber daya dalam suatu proses produksi juga diukur sebagai arus. 
Modal dihitung sebagai sediaan jasa, katakanlah mesin, per jam; jadi bukan 
dihitung sebagai jumlah mesinnya secara fisik. 
Menurut Masyhuri (1999), Pada umumnya penangkapan ikan lepas pantai 
yang dilakukan dalam waktu yang lebih lama dan lebih jauh dari daerah sasaran 
tangkapan ikan mempunyai banyak kemungkinan memperoleh hasil tangkapan 
(produksi) yang lebih banyak dan tentu memberikan pendapatan lebih besar 
dibandingkan dengan penangkapan ikan dekat pantai.  
Istilah produktivitas (productivity) mengacu kepada kuantitas barang dan 
jasa yang bisa dihasilkan seorang pekerja per-jam kerja (Mankiw, 2001). 
 
2.1.4 Efek Pengalaman Terhadap  Pendapatan 
Menurut Buwono (1993), pada usaha pertambakan, penerapan 
pemeliharaan intensif bukan hanya pada segi teknis pemeliharaannya, tetapi 
sistem pengelolaannya juga baik dari sumber daya manusianya maupun 
permodalannya perlu diusahakan secara intensif. Sumber daya manusia, 
khususnya teknisi dan staf ahli, merupakan salah satu kunci penting dalam 
pengembangan perusahaan, karena menentukan tinggi rendahnya produksi 
yang dipelihara dan berperanan penting dalam menerapkan strategi 
pemeliharaan yang berwawasan lingkungan. Untuk mencapai sasaran tersebut di 
atas, setiap personil industri per-udangan perlu menambah pengetahuan dan 
 ketrampilan yang berkaitan dengan masalah pemeliharaan Udang, baik teknis 
pemeliharaan, teknis pemilihan lahan yang cocok, teknis pengelolaan 
permodalan maupun cara pencegahan masalah penyakit di tambak. 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2004), input tenaga kerja terdiri dari 
kuantitas tenaga kerja dan ketrampilan angkatan kerja. Kualitas input tenaga 
kerja, yaitu keterampilan, pengetahuan, dan disiplin angkatan kerja, adalah satu-
satunya  unsur penting dari pertumbuhan ekonomi. Barang-barang modal, dapat 
digunakan dan dirawat secara efektif hanya oleh tenaga-tenaga kerja yang 
trampil dan terlatih. 
Menurut Rosyidi (2002), kecakapan (skill) yang menjadi faktor produksi 
disebut orang dengan sebutan entrepreneurship. Jelas sekali entrepreneurship 
ini merupakan faktor produksi yang intangible (tak dapat diraba), tetapi sekalipun 
demikian tak syak lagi peranannya justru amat menentukan. Entrepreneurship 
atau skill ini adalah amat penting peranannya sehubungan dengan hasil yang 
akan dihasilkannya dan juga merupakan faktor produksi yang justru paling 
menentukan didalam perkembangan perekonomian masyarakat.  
Faktor penentu produktivitas dari modal manusia merupakan istilah ekonom 
untuk pengetahuan dan keahlian yang diperoleh pekerja melalui pendidikan, 
pelatihan, dan pengalaman. Modal manusia meliputi keahlian-keahlian yang 
diperoleh, juga pelatihan-pelatihan kerja (Mankiw, 2001). 
Masih menurut Gitosudarmo (1999), akibat bertambahnya pengalaman 
didalam mengerjakan suatu pekerjaan atau memproduksikan suatu barang, 
dapat menurunkan rata-rata ongkos per satuan barang. Hal ini adalah logis 
karena dengan bertambahnya pengalaman seseorang didalam mengerjakan 
pekerjaan itu, tentu saja akan diperoleh pelajaran untuk melakukannya dengan 
 lebih baik serta lebih efisien. Kekeliruan yang telah diperbuatnya dapat diketahui 
dan untuk selanjutnya tidak diulang lagi terhadap kesalahan yang sama. Jadi, 
apabila pengalaman kerja meningkat dan mencapai dua kali lipat dari semua 
maka akan terdapat suatu penurunan biaya produksi per unit yang cukup berarti 
besarnya. 
Menurut Ahyari (1999), terdapat empat klasifikasi tenaga kerja yaitu: a) 
tenaga kerja ahli dan terlatih; b) tenaga kerja ahli tetapi belum terlatih; c) tenaga 
kerja tidak ahli tetapi terlatih; d) tenaga kerja tidak ahli dan tidak terlatih. 
Dimaksudkan dengan tenaga kerja ahli merupakan tenaga kerja dengan 
bekal pendidikan formal tertentu atau pendidikan ahli yang lain. Sedangkan yang 
dimaksud dengan tenaga kerja terlatih merupakan tenaga kerja yang telah 
mempunyai pengalaman kerja tertentu dalam jangka waktu tertentu pula 
(misalnya lima tahun).  
Penduduk yang bertambah dari waktu kewaktu dapat menjadi pendorong 
atau penghambat perklembangan ekonomi. Penduduk yang belrtambah lakan 
memperbesar jumlah tenaga kerja yang memungkinkan Negara menambah 
kapasitas produksi. Disamping  itu, sebagai akibat pendidikan, latihan,dan 
pengalaman kerja maka keterampilan penduduk akan selalu meningkat. Hal ini 
menyebabkan produktivitas bertambah dan selanjutnya menimbulkan 
pertambahan produksi yang lebih cepat dari pertambahan tenaga kerja ( 
sukirno,2006) 
Suatu aspek yang juga menjadi akar kemniskinan nelayan adalah 
rendahnya pengalaman kerja. Dengan demikian,kurangnya pengalaman 
berdampak pada pemahaman proses  penangkapan  dan pemanfaatan  hasil 
tangkapan. Banyak sekali nelayan yang mengambil jalan pintas untuk 
 mendapatkan hasil yang lebih besar seperti menggunakan bom ikan/dinamik 
atau racun. Para nelayan tidak perna memikirkan dampak di masa depan yang 
dapat terjadi bahwa ikan yang di bom atau racun secara alamiah akan merusak 
ekosistem laut yang berakibat pada hilangnya bibit-bibit ikan. 
Sedangkan dari  aspek pasca penangkapan, nelayan tidak mempunyai 
inovasi produksi ikan sehingga berdampak pada nilai jual hasil tangkapan. 
Mereka  lebih memiih menjual langsung  kepada perusahaan atau pengepul ikan 
meskipun dengan nilai yang sangat rendah (mukaffi,2003) 
Menurut Barus (2001), produktivitas nelayan yang rendah umumnya 
diakibatkan oleh rendahnya  pengalaman dan pengetahuan serta penggunaan 
alat penangkapan maupun perahu yang masih sederhana sehingga efektifitas 
dan efisiensi alat tangkap dan penggunaan faktor-faktor produksi lainnya belum 
optimal. Keadaan ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima 
oleh nelayan dan pada akhirnya berpengaruh pula pada tingkat kesejahtraan 
nelayan 
 
2.1.5 Efek Teknologi Terhadap Pendapatan 
Teknologi terkait dengan peralatan yang digunakan oleh nelayan dalam 
penangkapan ikan adalah perahu tanpa mesin atau perahu dengan mesin, jaring 
dan pancing. Peralatan atau biaya nelayan adalah nilai dari peralatan yang 
digunakan seperti harga perahu, harga peralatan penangkapan ikan, dan bahan 
makanan yang dibawa melaut dan yang ditinggalkan dirumah. Ini merupakan 
input bagi nelayan dalam melaut (menangkap ikan). Selain itu jumlah tenaga 
kerja yang digunakan dalam melaut. 
 Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang pekerjaannya menangkap 
ikan dengan mengunakan alat tangkap yang sederhana, mulai dari pancing, jala, 
jaring, pukat, dan lain sebagainya. Namun dalam perkembangannya 
dikategorikan sebagai seorang yang berprofesi menangkap ikan dengan alat 
yang lebih modern ialah kapal ikan dengan alat tangkap modern. 
Semakin canggih teknolgi yang digunakan nelayan maka akan semakin 
meningkatkan produktivitas hasilnya lebih meningkatkan produksi, yang 
didalamnya tersirat kesimpulan bahwa masyarakat akan memperoleh 
penghasilan yang lebih tinggi. 
Menurut Satria (2002), keberadaan nelayan digolongkan menjadi 4 
tingkatan dilihat dari kapasitas teknologi (alat tangkap dan armada), orientasi 
pasar dan karakteristik pasar. Keempat kelompok tersebut, antara lain nelayan 
tradisional (peasant-fisher) yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
sendiri; post peasant-fisher atau nelayan yang menggunakan teknologi 
penangkapan ikan yang lebih maju, seperti motor tempel atau kapal motor; 
commercial fisher atau nelayan yang telah berorientasi pada peningkatan 
keuntungan, dan industrial fisher yang memiliki beberapa ciri, seperti 
terorganisasi, padat modal, pendapatan lebih tinggi, dan berorientasi ekspor. 
 
2.2 Tinjauan Empiris. 
Tahun Judul Peneliti Variabel Hasil 





- Variabel dependen: 
Pendapatan nelayan 
perahu motor dan 
nelayan perahu layar. 
Bahwa faktor dominan 
mempengaruhi pendapatan 
nelayan perahu motor adalah 
biaya melaut, status perahu, 
 - Variabel independen: 
Biaya melaut, status 
perahu, pengalaman dan 
pendidikan. 
pengalaman dan pendidikan. 
Namun faktor yang paling 
dominan dalam menentukan 
pendapatan nelayan perahu 
motor adalah faktor biaya 
melaut. Dimana semakin besar 
biaya melaut, maka pendapatan 
yang diperoleh juga semakin 
besar. Faktor ini juga yang 
paling dominan mempengaruhi 
pendapatan nelayan perahu 
layar. 
1998 Produktivitas dan 
pendapatan buruh 
nelayan di Jawa dan 
Madura 
Masyuri variabel independen:  
modal kerja, tenaga 
kerja, waktu melaut 







Pola kepemilikan sarana 
produksi penangkapan ikan 
mempunyai pengaruh yang 
sangat besar pada tingkat 
perekonomian nelayan. Sistem 
bagi hasil yang sudah menjadi 
tradisi dikalangan nelayan, 
menempatkan kelompok pemilik 
sarana produksi pada posisi 
yang sangat menguntungkan, 
yang mendapat sebahagian 
besar dari hasil tangkapan. 
Dalam hal ini, makin 
 strategis posisi 
1999 Analisisti tingkat 
pendapatan petani 
tambak dan nelayan 
serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya di 
Kecamatan Syiah 
Kuala Banda Aceh 
Salim a.Variabel dependen: 
Pendapatan petani 
tambak dan nelayan 
b. Variabel independen: 
- Untuk petani tambak: 
Luas lahan, Modal, 
Pengalaman, Tenaga 
kerja. 
- Untuk nelayan: Jarak  
tempuh melaut, Modal, 
Pengalaman, Jumlah 
perahu, Tenaga kerja 
- Untuk petani tambak: 
Semua variabel independen 
dapat  mempengaruhi variabel 
dependen dengan R2 sebesar 
99,8  persen. Variabel 
independen yang 
mempengaruhi variabel 
dependen adalah luas lahan, 
modal, dan 
pengalaman masing-masing 
pada taraf signifikansi 99 persen 
dan hipotesisnya diterima. 
Sedangkan variabel tenaga 
kerja tidak berpengaruh baik 
pada derajat kepercayaan 99%, 
95%, 90% atau pada α = 1%, 
5% atau 10% dan 
hipotesisnya ditolak. 
- Untuk nelayan: semua variabel 
independen dapat 
mempengaruhi variabel 
dependen dengan R2 sebesar 
98,7%. Variabel independen 
yang 
 mempengaruhi variabel 
dependen adalah 
pengalaman dan jumlah perahu 
masing-masing 
pada taraf signifikansi 95%, dan 
99% dan 
hipotesisnya diterima. 
Sedangkan variabel jarak 
melaut, modal dan tenaga kerja 
tidak berpengaruh 
baik pada derajat kepercayaan 
99%, 95%, 
90% atau pada α = 1%, 5% atau 
10% dan 
hipotesisnya ditolak. 





Adnan -Variabel dependen: 
pendapatan nelayan. 
- Variabel independen: 
Nelayan perahu 
tradisional, nelayan 
perahu motor tempel dan 
nelayan kapal motor. 
Perubahan teknologi  
berpengaruh positif terhadap 
tingkat hasil tangkapan nelayan. 
Hal ini terlihat dari besarnya 
konstanta untuk jenis teknologi 
tradisional, jenis teknologi motor 
tempel,dan jenis teknologi kapal 
motor, masing-masing sebesar 
16.087 untuk perahu tradisional, 
16.568 untuk perahu motor 
 tempel serta 16.699 untuk kapal 
motor. Semakin tinggi nilai 
konstanta atau koefisien teknis, 
semakin tinggi hasil tangkapan. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa produksi hasil tangkapan 
ikan paling besar dicapai oleh 
kapal motor, perahu motor 
tempel, dan terakhir diikuti 
perahu tradisional. 
kedua, rata-rata pendapatan 
bersih perbulan untuk nelayan 
yang menggunakan perahu 
tradisional sebesar 
Rp.1.238.384,-, nelayan yang 
menggunakan perahu motor 
temple sebesar        
Rp.2.355.693,-,dan Rp. 
6.850.099,-, adalah pendapatan 
bersih rata-rata perbulan 
nelayan menggunakan kapal 
motor. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa antara 
pendapatan nelayan yang 
memakai perahu tradisional 
 dengan perahu motor tempel 
terdapat perbedaan yang nyata. 
Demikian pula, antara perahu 
motor temple dengan kapal 
motor. Lebih lanjut disimpulkan 
bahwa antara teknologi 
memberikan perbedaan 
pendapatan bersih perbulan 
yang diterima oleh nelayan. 
2006 Analisis Faktor-faktor 
Yang Mempengaruh 
Pendapatan Usaha 




a. Variabel dependen: 
pendapatan usaha 
nelayan 
b. Variabel independen: 
modal kerja, tenaga 
kerja, waktu melaut (jam 
kerja), dan pengalaman 
Modal kerja, tenaga kerja, dan 
waktu melaut (jam kerja) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan usaha nelayan di 
Kabupaten Asahan sebesar 
60,73 persen. Variabel 
independen yang berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
tersebut masing-masing nyata 
pada taraf signifikansi 99 
persen, 90 persen, dan 95 
persen. Sedangkan pengalaman 
sebagai nelayan berpengaruh 
positif, tetapi tidak signifikan 
terhadap peningkatan 
  
Adapun perbedaan dan persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan semu 
referensi di atas adalah: 
1. Referensi Salim, perbedaannya: untuk melihat tingkat pendapatan nelayan 
menggunakan variabel jumlah perahu. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan variabel lama melaut. Persamaannya: sama-sama ingin 
mengetahui tingkat pendapatan  nelayan  
2. Referensi Adnan, perbedaannya: melihat tingkat pendapatan nelayan dari 
variabel teknologi (motorisasi). Sedangkan pada penelitian ini melihat tingkat 
pendapatan nelayan dari variabel modal, pengalaman, tenaga kerja dan waktu 
melaut. Persamaannya: sama-sama ingin mengetahui tingkat pendapatan 
nelayan.  
3. Referensi Rangkuti, perbedaannya: melihat tingkat pendapatan nelayan 
perahu motor dan nelayan perahu layar dari variabel biaya melaut, status perahu. 
Sedangkan pada penelitian ini melihat tingkat pendapatan nelayan dari variabel 
modal, pengalaman, tenaga kerja, dan lama melaut. Persamaannya: sama-sama 
ingin mengetahui tingkat pendapatan nelayan. 
4. Referensi Sasmita, perbedaanya: melihat tingkat pendapatan nelayan yang 
menggunakan perahu motor berkapasitas ≤5 gross ton (GT), berkekuatan 23-30 
daya kuda dan status perahu  milik orang lain (toke/pengusaha) . Sedangkan 
pada penelitian ini melihat tingkat pendapatan nelayan yang memiliki perahu 
pendapatan usaha nelayan. 
Namun demikian modal kerja 
sangat dominan mempengaruhi  
peningkatan pendapatan 
 milik sendiri . Persamaannya: sama-sama ingin mengetahui tingkat pendapatan 
nelayan yang dipengaruhi oleh variabel modal ,pengalaman, tenaga kerja, dan 
lama melaut (waktu melaut). 
5. Referensi Masyuri, perbedaannya: melihat tingkat pendapatan nelayan dari 
segi produktivitas nelayan. Sedangkan pada penelitian ini melihat tingkat 
pendapatan nelayan dari variabel modal, pengalaman, tenaga kerja dan lama 
melaut. Persamaannya: sama-sama ingin mengetahui tingkat pendapatan 
nelayan dengan menggunakan sarana produksi. 
          Adapun perbedaan yang mendasar antara penelitian sebelumnya dengan 
penelitian yang dilakukan di kabupaten Takalar adalah sebagian besar 
pendapatan masyarakat nelayan semata – mata diperoleh dari hasil melaut yang 
merupakan pekerjaan utama para nelayan yang tinggal di daerah pesisir pantai. 
Penggunaan input juga bervariasi mulai dari tenaga kerja, modal, dan teknologi, 
serta input lain yang menunjang. Tradisi serta budaya juga sangat berpengaruh 
terhadap pendapatan nelayan di kabupaten Takalar. 
 
2.3 KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 
a. Dasar Pemikiran Variabel 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai dasar pemikiran dari setiap 
variabel dalam penelitian ini.  
1. Pendapatan 
Pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat 
hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan, dan pendapatan rata-rata yang 
 dimiliki oleh tiap jiwa disebut juga dengan pendapatan perkapita serta 
menjadi tolok ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi.  
2. Modal 
Modal adalah barang atau uang yang secara bersama – sama faktor 
produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru. 
Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga 
menaikkan produktivitas produksi. Faktor yang menyebabkan rendahnya 
pembentukan modal adalah rendahnya pendapatan masyarakat yang 
menyebabkan rendahnya tabungan yang sangat penting dalam 
pembentukan modal ( Mubyarto, 1973). 
3. Dengan berubahnya waktu terjadi perubahan dalam supply faktor 
produksi maupun teknologi, output yang dihasilkan juga akan 
berubah.Semakin meningkat kuantitas labor dan capital akan semakin 
banyak output yang dihasilkan (Herlambang dkk, 2002).Ketergantungan 
hidup nelayan terhadap musim sangat tinggi, karena tidak setiap saat 
nelayan bisa turun melaut. Akibatnya, hasil tangkapan menjadi terbatas.  
4. Pengalaman 
Akibat bertambahnya pengalaman didalam mengerjakan suatu pekerjaan 
atau memproduksikan suatu barang, dapat menurunkan rata-rata ongkos 
per satuan barang. Hal ini adalah logis karena dengan bertambahnya 
pengalaman seseorang didalam mengerjakan pekerjaan itu, tentu saja 
akan diperoleh pelajaran untuk melakukannya dengan lebih baik serta 
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dua kali lipat dari semua maka akan terdapat suatu penurunan biaya 
produksi per unit yang cukup berarti besarnya (Gitosudarmo, 1999), 
5. Teknologi 
Teknologi terkait dengan peralatan yang digunakan oleh nelayan dalam 
penangkapan ikan adalah perahu tanpa mesin atau perahu dengan 
mesin, jaring dan pancing. Semakin canggih teknolgi yang digunakan 
nelayan maka akan semakin meningkatkan produktivitas hasilnya lebih 
meningkatkan produksi, yang didalamnya tersirat kesimpulan bahwa 
masyarakat akan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi. 
 
b. Model Hubungan antara variabel 
 Berdasarkan dasar pemikiran tersebut, maka dibuat model hubungan antara 









Gambar 1 : Pengaruh Modal, Jam Kerja, Pengalaman Kerja, Teknologi dan 
Terhadap Pendapatan Nelayan. 
 
 Dengan mengikuti kerangka pikir di atas, maka penelitian ini akan dimulai 
dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan 
yang ada di Desa Tamasaju kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 
Sulawesi Selatan. Yang akan kita ketahui melalui pendekatan metode teknik 
deskriptif untuk memperlihatkan pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Dengan analisis ini nantinya kita dapat melihat bagaimana pengaruh Modal, 
Jam kerja, Pengalaman, dan Teknologi terhadap peningkatan pendapatan 
nelayan yang ada di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar Sulawesi Selatan.  
 
2.4  HIPOTESIS  
Berdasarkan latar belakang dan teori-teori yang telah dibahas dalam tinjauan 
pustaka, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut ;  
1. Diduga bahwa modal, jam kerja, pengalaman, dan teknologi berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan nelayan tangkap di Desa Tamasaju 















 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar yang berbatasan langsung dengan selat 
makassar sehingga sebagian besar penduduk yang tinggal di daerah tepi pantai 
bekerja sebagai nelayan. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer, yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan baik melalui wawancara 
dengan pihak terkait, kuisioner, dan observasi langsung, serta data sekunder, 
yaitu data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah setempat maupun 
pihak-pihak terkait. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, dilakukan menggunakan  
teknik : 
1. Wawancara bebas yaitu teknik untuk memperoleh informasi dan 
melengkapi data dengan mewawancarai pihak-pihak terkait, baik itu pihak 
pemerintah, swasta, dan masyarakat. 
2. Observasi yaitu teknik yang digunakan untuk melengkapi data dengan 
melihat dan mencermati secara langsung ke obyek yang akan diteliti. 
 3. Metode dokumentasi yaitu teknik dengan menelaah dokumen – dokumen  
dan laporan – laporan yaitu data sekunder yang berhubungan dengan 
tujuan penelitian. 
4. Kuisioner merupakan teknik mengumpulkan data dengan memberikan 
beberapa pertanyaan kepada setiap responden berdasarkan data-data 
yang dibutuhkan dalam penelitian.  
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah nelayan tangkap sebagai pemilik kapal 
yang ada di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sedangkan sampel yang akan diambil dalam penelitian ini hanyalah 100 
orang saja yang dianggap telah mewakili dari keseluruhan nelayan yang ada di 
Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
Sampel dalam penelitian ini adalah nelayan tangkap yang berada di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar  yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus :                        
                                                     N  
                                         n =    
                                                  N d2 +1 
 
                                                     1004  
                                         n =    
                                               1004 0,102 +1 
 
 n = 90,94 ( dibulatkan menjadi 100 ) 
Keterangan : 
n : Besarnya sampel  
 N : besarnya populasi  
d : penyimpangan terhadap populasi atau derajat ketepatan yang 
diinginkan, biasanya 0,05 atau 0,10. 
Setelah itu digunakan sampling method dipilih proporsional sampling. 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) 
kepada para nelayan. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengambilan 
random adalah bahwa semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
diambil sebagai sampel, berdasarkan tempat lokasi, siapapun, dimanapun serta 
kapan saja ketika ditemui yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian ini. 
 
3.5 Metode Analisis 
Dalam analisis ini, digunakan metode teknik deskriptif analisis untuk 
mengungkapkan atau menggambarkan mengenai keadaan atau fakta yang 
akurat dari obyek yang diamati, yang disesuaikan dengan teori atau dalil yang 
berlaku dan diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari solusi atau 
permasalahan yang terjadi terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan. 
Dengan melihat hal tersebut maka untuk melihat pengaruh variable-
variabel tersebut terhadap pendapatan maka model analisis yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Y = F (X1, X2,  X3, X4, X5 )……………………….. (1) 





β5  eµ ……………………………(1.2) 
 Karena satuan setiap variable majemuk maka harus dilogaritma naturalkan 
sehingga linear maka membentuk persamaan sebagai berikut : 
Ln Y = βo + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 + β4X4 + µ …… (1.3) 
Dimana adalah  Y = Pendapatan (Rp/bulan) 
 βo = Bilangan Konstanta 
 β1 = Koefisien Modal 
 β2 = Koefisien Jam Kerja 
 β3 = Koefisien Pengalaman 
 β4 =  Koefisien Teknologi 
 X1 = Modal (Rp / bulan) 
 X2 = Jam Kerja ( Jam/bulan ) 
 X3 = Pengalaman Kerja ( Tahun) 
 X4 = Teknologi 
 µ = Error term  
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan pembahasan maka penulis membatasi variabel 
sebagai berikut : 
1. Pendapatan adalah diukur dengan rata-rata pendapatan bersih perbulan 
nahkoda (punggawa) atau bagian dari hasil usaha dari yang diterima oleh 
punggawa selama melaut perbulan. 
2. Modal merupakan jumlah uang rata-rata yang digunakan nelayan untuk 
melakukan kegiatan produksi dalam satu bulan yang diukur dalam satuan 
rupiah (Rp).   
 3. Jam Kerja adalah rata-rata jumlah waktu (diukur dalam satuan jam) yang 
digunakan nelayan untuk melaut dalam satu bulan yang diukur dalam 
satuan jam kerja per hari (Jam/Bulan). 
4. Pengalaman kerja adalah lama kerja nelayan yang dihitung setelah 
berumur 15 tahun.  
5. Teknologi adalah penggunaan alat – alat tangkap modern misalnya perahu 
motor, troli, jala, dan alat tangkap yang canggih atau alat tradisional seperti 
perahu layar / dayung, kail sederhana dan alat tangkap yang masih sangat 
sederhana da dianggap sebagai variabel dummy dimana 1 = menggunakan 
teknologi dan 0 = tidak menggunakan teknologi. 


























 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kabupaten Takalar merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang mencapai jarak 64 km dari ibu kota Sulawesi 
Selatan jika melalui Kabupaten Gowa. Kabupaten Takalar yang beribukota 
di Pattallassang. Secara administratif  Kabupaten Takalar di sebelah timur 
berbatasan dengan  Kabupaten Gowa dan Kabupaten Jeneponto, di 
sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Gowa, 
sedangkan di sebelah barat dan selatan berbatasan dengan selat 
Makassar. Luas wilayah Kabupaten Takalar tercatata seluas 566,51 km 
persegi yang terdiri dari 9 Kecamatan dan 81 wilatah Desa dan Kelurahan. 
Sembilan Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Takalar yaitu 
Kecamatan Mangarabombang, Mappakasunggu, Sanrobone, 
Polongbangkeng Utara, Polongbangkeng Selatan, Pattallassang, 
Galesong Selatan, Galesong, serta Galesong Utara. 
Kabupaten Takalar adalah sebuah Kabupaten dengan kondisi 
topografi yang beragam yaitu wilayah dengan topografi pegunungan serta 
wilayah topografi daratan rendah yang meliputi wilayah pesisir di 
sepanjang selat Makassar. Sehingga mata pencarian masyarakatnya pun 
sangat beragam mulai dari petani, pegawai, nelayan dan lain-lain. Salah 
satu sektor andalan dalam perekonomian di Kabupaten Takalar adalah  
 sektor perikanana yang salah satunya terdapat di Kecamatan Galesong 
Utara. Kecamatan Galesong Utara beribukota di Kelurahan Bonto Lebang 
dan terdiri dari 8 desa dan kelurahan dengan jumlah penduduk mencapai 
33.379 jiwa atau 8.258 kepala keluarga. Kecamatan Galesong Utara 
merupakan salah satu kecamatan dengan luas wilayah terkecil. Namun 
kecamatan ini mampu memberikan konstribusi yang besar dalam bidang 
perikanan, dimana 7 dari 8 desa yang terdapat dalam wilayah kecamatan 
terletak di pesisir pantai (Tabel 4.1).  
 
 Tabel 4.1  Letak dan Klasifikasi Desa di Kecamatan Galesong Utara 
 
Desa/Kel 




01. Desa Bontosunggu    -   
02. Desa Tamasaju    -    
03. Kel.Bontolebang    -    
04. Desa Tamalate    -    
05. Desa Bontolanra  -     
06. Desa Parangbambe   -   
07. Desa Aeng Toa     -   
08. Desa Aeng Batu-batu    -   
Jumlah  7 1 8 
Sumber : Profil Kecamatan Galesong Utara. 
Selain dari letak wilayahnya yang hampir seluruhnya berada pada 
pesisir pantai, mata pencaharian masyarakatnya mayoritas juga adalah 
sebagai petani dan nelayan, khususnya nelayan tangkap. 
4.1.1  Gambaran umum Desa Tamasaju 
Desa Tamasaju adalah desa yang terletak di Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar dengan luas wilayah mencapai 118,79 ha/m2 
 dengan pembagian wilayah menurut penggunaan yaitu luas pemukiman 
26,01 ha/m2, luas persawahan 63,72 ha/m2, luas perkuburan 0,20 ha/m2, 
luas pekarangan 25,76 ha/m2, luas taman 99,22 ha/m2, perkantoran 1,60 
ha/m2, luas prasaranan umum lainnya 1,50 ha/m2. Jarak dari desa ini ke 
ibukota Kecamatan yaitu kelurahan Bontolebang sekitar 3 km dengan 
lama jarak tempuh dengan menggunakan kendaraan bermotor sekitar 
0,15 jam sedangkan jarak ke ibukota kabupaten sekitar 25 km dengan 
lama jarak tempuh menggunakan kendaraan bermotor sekitar 1 jam dan 
jarak ke ibukota provinsi sekitar 30 km dengan lama jarak tempuh 
menggunakan kendaraan sekitar 1 jam perjalanan. Desa Tamasaju secara 
administratif berbatasan dengan kelurahan Bontolebang ( Utara ), Desa 
Bontosunggu ( Selatan ), Desa Biringala ( Timur ) dan Selat Makassar ( 
Barat ). 
4.2  Aspek Geografis 
Kawasan permukiman nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara  berada pada kemiringan lahan rata-rata sekitar 0 sampai 
dengan 3 % dengan ketinggian antara 0 sampai dengan 3 meter di atas 
permukaan laut. Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara merupakan 
bagian dari Kabupaten Takalar yang beriklim tropis dengan curah hujan 
rata – rata 1000 mm dengan jumlah bulan hujan adalah 6 bulan dengan 
kelembapan sedang yang dimana suhu rata-rata harian 30º C.  Kecepatan 
angin di lokasi ini pada musim kemarau antara Mei sampai Oktober sekitar 
 2 sampai 3 knot sedangkan pada bulan November sampai April angin 
bertiup dari Barat ke Timur dengan kecepatan antara 3 sampai 4 knot. 
4.3 Aspek Demografi  
Dalam pelaksanaan pembangunan, penduduk menjadi faktor yang 
sangat dominan. Karena penduduk tidak saja menjadi sasaran tetapi juga 
menjadi pelaksana dari pembangunan. Oleh karena itu untuk menunjang 
keberhasilan pembangunan, perkembangan penduduk perlu diarahkan 
sehingga mempunyai ciri-ciri atau karakteristik yang menguntungkan 
pembangunan.  
Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal 
pembangunan, akan tetapi dapat juga menjadi beban, bahkan dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan seperti kebutuhan akan lapangan 
kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan dan sebagainya. Selain itu 
komposisi penduduk yang tidak seimbang antara jumlah penduduk muda 
dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya produktifitas.  
Begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan. 
4.3.1 Penduduk dan Kondisi Sosial Ekonomi 
4.3.1.1 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan kerja dan juga sangat menentukan dalam 
klasifikasi pembagian kerja.  
 Berdasarkan data sekunder, penduduk Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar dapat di kelompokkan menurut umur, 
jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 Jumlah penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara kabupaten Takalar 
2010. 
 
No Jenis Kelamin Jumlah ( Jiwa ) Persentase (%) 
1 Laki-laki 2356 48 
2 Perempuan 2550 52 
Total 4906 100 
Sumber : Data sekunder setelah diolah tahun 2010 
Berdasarkan Tabel 4.2, jumlah penduduk di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara adalah sebesar  4906  jiwa, dengan perincian 
penduduk laki–laki sebanyak 2356  jiwa dengan persentase 48 % dan 
perempuan sebanyak 2550  jiwa dengan persentase 52 % dari jumlah 
penduduk Desa Tamasaju. Mayoritas penduduk di Desa Tamasaju adalah 
beragama Islam dan berbahasa sehari-hari yang digunakan adalah 
bahasa Makassar.  
4.3.1.2  Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian 
Sumber ekonomi di Desa Tamasaju bervariasi karena mata 
pencarian yang berbeda-beda. Mata pencaharian suatu masyarakat 
adalah aspek yang dapat menjadi ukuran pendapatan bagi masyarakat 
bersangkutan. Semakin baik mata pencaharian seseorang, 
memungkinkan masyarakat tersebut untuk memperoleh pendapatan yang 
 lebih baik demikian pula sebaliknya, apabila mata pencaharian kurang 
baik akan mengakibatkan tingkat pendapatan yang diperoleh lebih sedikit. 
Berdasarkan data sekunder jumlah penduduk Desa Tamasaju dapat 
dikelompokkan berdasarkan mata pencarian, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 3 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencarian di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara kabupaten Takalar 2010   




Petani 1211  29,820 
Buruh Tani 476  11,721 
PNS 18 23 1,010 
Pedagang keliling 203  4,999 
Peternak 55 15 1,724 
Nelayan 1917  47,205 
POLRI 1  0,025 
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 27 14 1,010 
Pengusaha kecil dan menengah 73  1,798 
Seniman 1  0,025 
Karyawan perusahaan swasta 11  0,271 
Bidan Swasta  6 0,148 
Perawat Swasta  9 0,222 
Dukun Kampung Terlatih  1 0,025 
Jumlah 3993 68 100 
    Sumber ; Data Sekunder Setelah Diolah, 2010 
Dilihat dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mata pencarian penduduk 
desa Tamasaju relative bervariasi, yaitu bekerja sebagai nelayan 
sebanyak 1917 orang dengan persentase 47,205 %, petani sebanyak 
1211 orang dengan persentase 29,820 %, Buruh Tani sebanyak 476 
 orang dengan persentase 11,721 %, Pedagang Keliling sebanyak 203 
orang dengan persentase 4,999 %, pengusaha kecil dan menengah 
sebanyak 73 orang dengan persentase 1,798 %, peternak 70 orang 
dengan persentase 1,724 %,  PNS dan Pensiunan PNS/TNI/POLRI 
dengan jumlah yang sama yaitu 41 orang dengan persentase yang sama 
yaitu 1,010 %, karyawan perusahaan swasta sebanyak 11 orang dengan 
persentase 0,271 %, perawat swasta sebanyak 9 orang dengan 
persentase 0,222, dukun kampong terlatih,seniman dan POLRI dengan 
jumlah yang sama yaitu 1 orang dengan persentase yang sama yaitu 
0,025%. 
Penduduk di  Kecamatan Galesong Utara bila dilihat dari segi mata 
pencaharian, sebagian besar mereka bekerja sebagai nelayan. Hal ini 
disebabkan karena daerah tersebut berada di daerah tepi pantai yang 
berbatasan langsung dengan Selat Makassar sehingga mata pencaharian 
yang banyak digeluti penduduk setempat adalah bekerja sebagai nelayan. 
4.3.1.3. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Umumnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat 
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pengelolaan kinerjanya 
terhadap produktivitas. Walaupun sesseorang memiliki kemampuan fisik 
yang memadai tetapi tidak ditunjang dengan pengetahuan maka usaha 
yang dikelola tidak akan mengalami peningkatan. Adapun pendidikan 
yang dimaksud disini adalah pendidikan formal maupun nonformal. 
Pendidikan formal yang dimaksudkan di atas adalah pendidikan melalui 
 sekolah, sedangkan pendidikan nonformal melalui pengalaman, informasi 
masyarakat atau media massa dan sebagainya. 
Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan penduduk Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Desa  
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara  Kabupaten Takalar, 
2010. 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1 Tamat SD 985 69,6 
2 Tamat SMP 135 9,5 
3 Tamat SMA 100 7,1 
4 Tamat D-1 26 1,8 
5 Tamat D-2 34 2,4 
6 Tamat D-3 96 6,8 
7 Tamat S-1 37 2,6 
8 Tamat S-2 2 0,1 
 Jumlah 1415 100 
Sumber : Data sekunder Setelah Diolah,2010. 
Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa penduduk di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar memiliki tingkat 
pendidikan yang bervariasi yang disebabkan karena faktor ekonomi 
keluarga. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Tamasaju yaitu tamat 
SD/Sederajat sebanyak 985 jiwa dengan persentase 69,6 %, tamat 
SMP/Sederajat sebanyak 135 jiwa dengan persentase 9,5 %, tamat 
SMA/Sederajat sebanyak 100 jiwa dengan persentase 7,1 %, tamat D-1 
sebanyak 26 jiwa dengan persentase 1,8 %, tamat D-2 sebanyak 34 jiwa 
dengan persentase 2,4 % , tamat D-3 sebanyak 96 jiwa dengan 
persentase 6,8 %, sedangkan tamat S1 sebanyak 37 jiwa dengan 
 persentase 2,6 % dan tamat S2 sebanyak 2 jiwa dengan persentase 0,1 
%. Jumlah penduduk Desa Tamasaju paling banyak yang menyelesaikan 
pendidikan pada tingkat SD, sedangkan pendidikan yang paling sedikit 
diselesaikan oleh penduduk Desa Tamasaju yaitu pada tingkat pendidikan 
S2. 
 
4.3.2.  Keadaan Sarana dan Prasarana 
Lancarnya perekonomian suatu daerah sangat dipengaruhi oleh 
jumlah sarana dan prasarana yang terdapat pada daerah tersebut, baik 
sarana bangunan maupun sarana perhubungan. Jika suatu daerah 
mempunyai sarana yang memadai serta ditunjang oleh sumber daya alam 
yang cukup, maka kegiatan perekonomian pada daerah tersebut berjalan 
lancar. 
Sarana perhubungan dan komunikasi dapat membantu 
mempercepat informasi segala macam yang berhubungan dengan 
perekonomian. Tersediannya sarana dan prasarana pendidikan dan 
keagamaan hal yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang 
berpendidikan disertai dengan ketekunan dalam menjalankan ibadah 
merupakan syarat utama dalam pembangunan nasional. Sarana di bidang 
kesehatan sangat diperlukan dalam mengelola perekonomian agar dapat 
berjalan lancar. 
 
4.3.2.1.  Sarana Pendidikan 
 Berdasarkan data sekunder di Desa Tamasaju tersedia beberapa 
sarana pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.5 Jumlah Sarana Pendidikan yang Tersedia di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 2010. 
No Jenis Sarana Jumlah (Buah) Persentase (%) 
1. Gedung TK 5 35,7 
2 Gedung SD/Sederajat 3 21,4 
3 Gedung SMA/Sederajat 1 7,1 
4 Tempat Lembaga Pendidikan 
Agama 
5 35,7 
 Total 14 100 
Sumber: Data sekunder Yang Sudah Diolah,2010 
Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa sarana pendidikan khususnya 
untuk Sekolah Dasar (SD) terlihat cukup memadai karena sudah terdapat 
3 buah gedung dengan persentase 21,4 %, bangunan Taman Kanak-
kanak (TK) di Desa Tamasaju terdapat 5 buah dengan persentase 35,7 %, 
bangunan Sekolah Menengah Atas (SMA)  ada 1 buah dengan 
persentase 7,1%dan Tempat Lembaga Pendidikan Agama terdapat 5 
buah dengan persentase 35,7 % sedangkan untuk bangunan SMP tidak 
tersedia di Desa Tamasaju. 
Hal ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan di Desa Tamasaju 
sudah mulai berkembang walaupun sarana untuk pendidikan tingkat 
Menengah pertama belum ada. 
Tetapi untuk pendidikan agama, Desa Tamasaju sangat peduli 
dengan pengetahuan agama bagi warga-warganya. Hal ini bisa dibuktikan 
dari banyaknya jumlah TPA yang tersebar di Desa Tamasaju. Hal ini juga 
menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap agama yang mereka anut. 
  
4.3.2.2. Sarana Peribadatan 
Tempat ibadah merupakan tempat suci bagi seseorang yang 
menganut suatu agama. Tempat ibadah juga sangat diperlukan untuk 
menunjang pengetahuan keagamaan seluruh masyarakat. Berdasarkan 
data sekunder, di Desa Tamasaju hanya memiliki 6 tempat ibadah untuk 
umat muslim. 
Terlihat bahwa kurangnya tempat-tempat ibadah yang tersedia di 
Desa Tamasaju, hanya terdapat satu jenis sarana peribadatan yaitu 
Masjid. Jumlah mesjid yang terdapat sebanyak 6 buah sedangkan untuk 
gereja, pura, dan wihara tidak terdapat di desa tersebut. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa penduduk di Desa Tamasaju rata-rata penduduknya 
beragama Islam, sedangkan agama lain juga ada tetapi dalam jumlah 
yang minoritas, hal ini dilihat dari tidak adanya sarana peribadatan yang 
tersedia. 
 
4.3.2.3. Sarana Kesehatan dan Umum 
Sarana kesehatan merupakan tempat penunjang kesehatan bagi 
seluruh warga di Desa Tamasaju. Berdasarkan data sekunder, Desa 
Tamasaju memiliki beberapa sarana kesehatan dan umum. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 Jumlah Sarana Kesehatan dan Umum Yang Tersedia di 
Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar,2010. 
 
 No Sarana 
Jumlah 
(Buah) 
1 Puskesmas Pembantu 1 
2 Posyandu 5 
3 Lapangan bulu tangkis 2 
4 Lapangan voli 1 
5 Meja pingpong 2 
         Sumber : Data profil desa Tamasaju,2010 
Tabel 4.6 terlihat bahwa kurangnya prasarana kesehatan yang 
tersedia di Desa Tamasaju, hanya terdapat dua jenis sarana kesehatan 
yaitu puskesmas pembantu dan posyandu. Jumlah lapangan bulutangkis 
sebanyak 2 buah sedangkan lapangan voli sebanyak 1 buah dan meja 
pingpong sebanyak 2 buah. Dilihat dari prasarana umum yang banyak 
adalah prasarana olahraga walaupun jumlahnya masih kurang jika dilihat 
dari jumlah total masyarakat di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar. 
 
4.4 Analisis Deskripsi Responden 
Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang telah dikumpulkan dari 
responden. Distribusi responden dimaksudkan untuk melihat faktor Pendidikan, 
Pengalaman, Modal, Jam kerja dan Teknologi yang digunakan oleh responden. 
1) Kelompok Umur 
Distribusi responden berdasarkan umur nelayan di Desa Tamasaju  
Kecamatan  Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 dapat dilihat 
pada tabel berikut :  
 Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Nelayan di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 
2013  
Umur Frekuensi (n) Persentase (%) 
25 – 34 13 13,0 
35 – 44 57 57,0 
45 – 59 29 29,0 
Lebih dari 59 1,0 1,0 
Jumlah 100 100,0 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan Tabel 4.7, menunjukkan distribusi responden berdasarkan 
kelompok umur, sebanyak 13,0 % nelayan yang berusia di bawah 34 tahun dan 
1,0% nelayan yang berusia diatas 59 tahun. Rendahnya nelayan yang berusia 
tua menunjukkan semakin besarnya usia produktif yang bekerja sebagai nelayan. 
2) Pendidikan Nelayan 
Distribusi responden berdasarkan kondisi tingkat pendidikan  nelayan  di 
Desa Tamasaju  Kecamatan  Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Nelayan di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 
 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tdk sekolah/ tdk tamat 20 20,0 
Tamat SD 55 55,0 
Tamat SMP 20 20,5 
Tamat SMA 5 5,0 
Total 100 100.0 
 Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan distribusi responden berdasarkan 
tingkat pendidikan, hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 75% nelayan 
berpendidikan sampai dengan tamat SD (tidak pernah sekolah atau tidak tamat 
sekolah atau tamat SD). Sedangkan yang berpendidikan SMA hanya sebesar 
5,0%.  
 3) Jumlah Anggota Keluarga yang Ditanggung 
Distribusi responden berdasarkan  jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung oleh nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan  Galesong Utara 
Kabupaten Takalar  tahun 2013 dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.9. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah anggota Keluarga Di 
Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 
Tahun 2013 
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi (n) Persentase (%) 
1 – 3 org 33 33,0 
4 – 6 org 64 64,0 
7 – 9 org 3 3.0 
Total 100 100,0 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan Tabel 4.9, menunjukkan distribusi responden berdasarkan 
jumlah anggota keluarga dengan hasil bahwa jumlah anggota keluarga sampai 
dengan 3 jiwa sebanyak 33,0%. Sedangkan jumlah anggota 4-6 jiwa sebanyak 
64%. Rata-rata jumlah anggota dalam  1 (satu) rumah tangga ± 5 anggota 
keluarga untuk nelayan di Desa Tamasaju  kecamatan  Galesong utara 
Kabupaten Takalar. 
4) Pengalaman 
Distribusi responden berdasarkan pengalaman nelayan di Desa Tamasaju 
kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 dapat dilihat pada 
tabel berikut :  
Tabel 4.10 Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Nelayan di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 
2013 
 
Pengalaman Frekuensi (n) Persentase (%) 
5 - 10 tahun 14 14,0 
11 – 15 tahun 6 6,0 
16 – 20 tahun 25 25,0 
21 – 25 tahun 25 25,0 
     >25 tahun 30 30,0 
Total 100 100,0 
 Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan Tabel 4.10, menunjukkan distribusi responden 
berdasarkan pengalaman nelayan, dengan jumlah tertinggi yaitu yang 
lama kerjanya sudah lebih dari 25 tahun sebanyak 30 orang (30,0 %) dan 
terendah yaitu yang lama kerjanya masih 11 – 15 tahun sebanyak 6 orang 
(6,0%).   
  
5)  Modal Kerja ( Per Bulan ) 
Distribusi responden  berdasarkan modal kerja yang diperlukan  dalam 
sebulan oleh nelayan di Desa Tamasaju  kecamatan  Galesong Utara Kabupaten 
Takalar Tahun 2013 dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
 
Tabel 4.11 Distribusi Responden Berdasarkan  Modal Kerja (Per Bulan) 
Nelayan Di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar Tahun 2013 
Modal (Rupiah) Frekuensi (n) Persentase (%) 
< 1.000.000 0 0,0  
1.000.000 - < 5.000.000 37 37,0  
5.000.000 - < 10.000.000. 31 31,0  
10.000.000 - < 15.000.000 28 28,0  
.≥15. 000.000 4 4,0  
Total 100 100.0 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan distribusi responden 
berdasarkan modal yang digunakan nelayan dalam sebulan, dengan 
jumlah tertinggi yaitu dengan jumlah modal 1.000.000 sampai < 5.000.000 
sebanyak 37 orang (37,0 %) dan terendah yaitu dengan modal lebih sama 
dengan 15.000.000 sebanyak 4 orang (4,0%). Hal ini menunjukan bahwa 
 sebagian besar nalayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar menggunakan modal yang terbatas untuk melaut.   
 
6) Teknologi 
Distribusi responden berdasarkan Teknologi (alat yang digunakan 
menangkap ikan) oleh nelayan di Desa Tamasaju  kecamatan  Galesong utara 
Kabupaten Takalar Tahun 2013 dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
Tabel 4.12 Distribusi Responden Berdasarkan Teknologi Nelayan di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 
2013 
 
Teknologi Frekuensi (n) Persentase (%) 
Semi Modern 57 57,0 
Modern 43 43,0 
Total 100 100.0 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 4,.12 dapat dilihat bahwa sebanyak 57,0 % nelayan 
menggunakan terknologi modern dan ada sebanyak 43,0 % nelayan yang tidak 
menggunakan teknologi (Semi Modern). Hal ini berarti sebagian besar nelayan di 
Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar menggunakan 





7) Jam Kerja ( lama melaut dalam seminggu) 
 Distribusi responden berdasarkan Jam kerja (lama melaut dalam sebulan) 
oleh nelayan di Desa Tamasaju  Kecamatan  Galesong Utara Kabupaten Takalar 
Tahun 2013 dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.13 Distribusi Responden Berdasarkan Jam kerja Nelayan di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 
2013 
Teknologi Frekuensi (n) Persentase (%) 
60 - 120 jam 47 47,0 
130 - 180 jam 47 47,0 
190 - 240 jam 6 6,0 
Total 100 100.0 
Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa masing-masing sebanyak 47 
orang (47,0 %) nelayan yang menggunakan jam kerja 60-120 jam dan130 
sampai 180 jam dalam sebulan dan sebanyak 6 orang (6,0 %) nelayan yang 
menggunakan jam 190-240 jam dalam sebulan untuk mencari tangkapan ikan di 
laut.    
8) Pendapatan ( per bulan ) 
 Distribusi responden berdasarkan pendapatan nelayan di Desa Tamasaju  
Kecamatan  Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.14 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Nelayan di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 
2013 
 
Pendapatan Frekuensi (n) Persentase (%) 
< 1.000.000 5 5,0  
1.000.000 - < 5.000.000 28 28,0 
 5.000.000 - <10.000.000 22 22,0 
10.000.000 - < 15.000.000 12 12,0  
≥15.000.000 33 33,0  
Total 100 100.0 
Sumber : Data Primer, 2013 
 Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan distribusi responden 
berdasarkan pendapatan nelayan dalam sebulan, dengan jumlah tertinggi 
yaitu dengan pendapatan lebih besar sama dengan 15.000.000 sebanyak 
33 orang (33,0 %) dan terendah yaitu yang dengan pendapatan dibawah 
1.000.000 sebanyak 5 orang (5,0%).   hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesejahteraan nelayan sudah baik. Pendapatan  yang sudah baik bisa 
memenuhi kebutuhan harian nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
 
9). Modal Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan  
Tabel 4.15  Modal Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan Di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 
Modal 
(per bulan) 










<1.000.000 0 0 0 0 0 0 
1.000.000 -  < 
5.000.000 
5 25 6 1 0 37 
5.000.000 -  < 
10.000.000 
0 3 13 7 8 31 
10.000.000 - < 
15.000.000 
0 0 2 4 22 28 
≥ 15.000.000 0 0 1 0 3 4 
Jumlah 5 28 22 12 33 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa responden dengan 
menggunakan modal terendah yaitu  Rp.1.000.000 - < Rp 5.000.000   
memiliki pendapatan kurang dari Rp.1.000.000 sebanyak 5 orang, Rp 
1.000.000 sampai kurang dari Rp 5.000.000 sebanyak 25 orang, memiliki 
pendapatan Rp. 5.000.000 sampai kurang dari Rp.10.000.000 sebanyak 6 
 orang, memiliki pendapatan Rp.10.000.000 samapai kurang dari Rp 
15.000.000 sebanayak 1 orang, dan tidak ada yang memiliki pendapatan 
lebih besar sama dengan Rp.15.000.000.  
Sedangkan responden dengan menggunakan modal tertinggi yaitu  
lebih besar Rp.15.000.000  memiliki pendapatan Rp. 5.000.000 sampai 
kurang dari Rp.10.000.000 sebanyak 1 orang, dan yang memiliki 
pendapatan lebih besar sama dengan Rp.15.000.000 sebanyak 3 orang. 
 
10). Jam Kerja terhadap pendapatan nelayan  
Tabel 4.16   Jam Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan Di Desa Tamasaju 














 60 – 120 jam 5 25 7 6 4 47 
130 – 180 jam 0 3 14 5 25 47 
190 – 240 jam 0 0 1 1 4 6 
Jumlah 5 28 22 12 33 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki 
jam kerja 60 sampai 120 jam  memiliki pendapatan kurang dari 
Rp.1.000.000 sebanyak 5 orang, Rp 1.000.000 sampai kurang dari Rp 
5.000.000 sebanyak 25 orang, memiliki pendapatan Rp. 5.000.000 sampai 
kurang dari Rp.10.000.000 sebanyak 7 orang, memiliki pendapatan 
Rp.10.000.000 samapai kurang dari Rp 15.000.000 sebanayak 6 orang, 
 dan  yang memiliki pendapatan lebih besar sama dengan Rp.15.000.000 
sebanyak 4 orang.  
Sedangkan responden yang memiliki jam kerja 180 sampai 240 jam  
yaitu tidak ada responden yang memiliki pendapatan kurang dari 
Rp.1.000.000  dan Rp 1.000.000 sampai kurang dari Rp 5.000.000. dan 
yang memiliki pendapatan Rp. 5.000.000 sampai kurang dari 
Rp.10.000.000 sebanyak 1 orang, memiliki pendapatan Rp.10.000.000 
samapai kurang dari Rp 15.000.000 sebanayak 1 orang, dan  yang 
memiliki pendapatan lebih besar sama dengan Rp.15.000.000 sebanyak 4 
orang.  
. 
11). Pengalaman  terhadap pendapatan nelayan  
Tabel 4.17   Pengalaman Terhadap Pendapatan Nelayan Di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 
 
Pengalaman 










5 – 10 tahun 1 4 3 4 2 14 
11 – 15 tahun 0 2 2 1 1 6 
16 – 20 tahun 2 8 4 1 10 35 
21 – 25 tahun 0 7 6 2 10 25 
>25 tahun 2 7 7 4 10 30 
Jumlah 5 28 22 12 33 100 
Sumber : Data Primer 2013 
 Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa responden dengan 
pengalaman terendah yaitu  5 sampai 10 tahun   memiliki pendapatan 
kurang dari Rp.1.000.000 sebanyak 1 orang, Rp 1.000.000 sampai kurang 
dari Rp 5.000.000 sebanyak 4 orang, memiliki pendapatan Rp. 5.000.000 
sampai kurang dari Rp.10.000.000 sebanyak 3 orang, memiliki 
pendapatan Rp.10.000.000 samapai kurang dari Rp 15.000.000 
sebanayak 4 orang, dan yang memiliki pendapatan lebih besar sama 
dengan Rp.15.000.000 sebanyak 2 orang 
Sedangkan responden dengan pengalaman  tertinggi yaitu diatas 25 
tahun  memiliki pendapatan kurang dari Rp.1.000.000 sebanyak 2 orang, 
Rp 1.000.000 sampai kurang dari Rp 5.000.000 sebanyak 7 orang, 
memiliki pendapatan Rp. 5.000.000 sampai kurang dari Rp.10.000.000 
sebanyak 7 orang, memiliki pendapatan Rp.10.000.000 samapai kurang 
dari Rp 15.000.000 sebanayak 4 orang, dan yang memiliki pendapatan 
lebih besar sama dengan Rp.15.000.000 sebanyak 10 orang. 
 
 
12). Teknologi terhadap pendapatan nelayan  
Tabel 4.18   Teknologi Terhadap Pendapatan Nelayan Di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Tahun 2013 
 
Teknologi 










Semi Modern 5 28 16 6 2 57 
Modern 0 0 6 6 31 3 
 Jumlah 5 28 22 12 33 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa responden yang 
menggunakan teknologi semi  modern   memiliki pendapatan kurang dari 
Rp.1.000.000 sebanyak 5 orang, Rp 1.000.000 sampai kurang dari Rp 
5.000.000 sebanyak 28 orang, memiliki pendapatan Rp. 5.000.000 sampai 
kurang dari Rp.10.000.000 sebanyak 16 orang, memiliki pendapatan 
Rp.10.000.000 samapai kurang dari Rp 15.000.000 sebanayak 6 orang, 
dan yang memiliki pendapatan lebih besar sama dengan Rp.15.000.000 
sebanyak 2 orang 
Sedangkan responden yang menggunakan teknologi modern  tidak 
ada responden yang memiliki pendapatan kurang dari Rp.1.000.000 dan 
Rp 1.000.000 sampai kurang dari Rp 5.000.000. dan responden yang 
memiliki pendapatan Rp. 5.000.000 sampai kurang dari Rp.10.000.000 
sebanyak 6 orang, memiliki pendapatan Rp.10.000.000 samapai kurang 
dari Rp 15.000.000 sebanayak 6 orang, dan yang memiliki pendapatan 
lebih besar sama dengan Rp.15.000.000 sebanyak 31 orang. 
 
4.5. Uji Analisis Klasik 
Uji Multikolinearitas  
Digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat di 
antara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam 
pembentukan model. Untuk mendeteksi apakah model regresi linier 
 mengalami multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing Variabel Independen, yaitu jika 
suatu Variabel Independen mempunyai nilai     VIF > 10 berarti telah 
terjadi multikolinearitas.  










Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.19 tersebut di 
atas, untuk menguji ada tidaknya Multikolinearitas pada model regresi 
linier dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF masing-masing variabel 
independen.  
Pada tabel 4.19 bagian Coefficients, diketahui bahwa nilai VIF dari 
masing-masing variabel independen lebih kecil dari pada 5, yaitu nilai VIF 
Variabel Modal sebesar 4,567, nilai VIF Variabel Jam Kerja sebesar 1,294, 
nilai VIF Variabel Pengalaman yang digunakan sebesar 1,014, dan nilai 
VIF Variabel Teknologi sebesar 4,506.  





1 Modal .219 4.567 
JamKerja .773 1.294 
Pengalaman .986 1.014 
Teknologi .222 4.506 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
 Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi liner 
kesalahan pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau tidak dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk menguji 
Hiteroskedastisitas dapat diketahui dari nilai signifikan korelasi Rank 
Spearman antara masing-masing variabel independen dengan 
residualnya. Jika nilai signifikan lebih besar dari α (5%) maka tidak 
terdapat Heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika lebih kecil dari α (5%) 
maka terdapat Heteroskedastisitas.   








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .254 .131  1.943 .055 
Modal .509 .107 .513 4.777 .000 
JamKerja .169 .058 .168 2.940 .004 
Pengalama
n 
.005 .022 .011 .227 .821 
Teknologi .283 .103 .293 2.745 .007 
a. Dependent Variable: Pendapatan    
 
• Pengalaman tidak signifikan karena p-value > 0,05 sehingga X1 
tidak   terjadi gejala heteroskedastisitas. 
• Modal, jam kerja dan teknologi signifikan karena p-value < 0,05 
sehingga X2 terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
4.6. Pengujian Hipotesis 
 a. Analisis Koefisien Determinasi (R2 atau R-Square) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koesifien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, jam kerja, pengalaman, 
pendidikan dan terhadap pendapatan  Nelayan (Y) diperoleh R-Square 
sebesar 0,767. 
 Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu 
menjelaskan variasi pendapatan nelayan di Desa Tamasaju  Kecamatan  
Galesong Utara Kabupaten Takalar sebesar 76,7 Persen. Adapun sisanya 
variasi variabel lain dijelaskan diluar model estimasi sebesar 23,4 Persen.  
b. Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
 Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  
 Dari hasil regresi  pengaruh variabel modal, jam kerja, pengalaman, dan 
teknologi terhadap pendapatan  Nelayan di Desa Tamasaju  Kecamatan  
Galesong Utara Kabupaten Takalar,  diperoleh F-Tabel sebesar 2,31 (α = 5% 
dan df = 95) sedangkan F-Hitung sebesar 78,110 dan nilai probabilitas F-Statistik 
 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen ( F-Hitung > F-Tabel ). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinya 
variabel modal, jam kerja, pengalaman, dan teknologi secara keseluruhan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendapatan nelayan. 
c. Analisis Uji Parsial (t-Test) 
 Uji statistik t-Test pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Dalam regresi menggunakan 
analisis Uji Parsial pengaruh modal, jam kerja, pengalaman,  dan teknologi 
terhadap pendapatan Nelayan di Desa Tamasaju  Kecamatan  Galesong 
Utara Kabupaten Takalar dengan menggunakan Program SPSS versi 
16.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Modal (X 1)  
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel modal (X1), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,832 dengan signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 95, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (4,832) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa modal berpengaruh  
signifikan terhadap pendapatan Nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar pada taraf kepercayaan sebesar 95%. 
2. Jam Kerja (X2) 
  Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel Jam Kerja (X2), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar  2,958 dengan signifikansi t sebesar 0,004. 
 Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 95, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (2,958) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa jam kerja 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Nelayan di Desa Tamasaju 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada taraf kepercayaan 
sebesar 95%. 
3. Pengalaman (X3) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel pengalaman (X3), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,233  dengan signifikansi t sebesar 0,816. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 95, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (0,233) < t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa pengalaman tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan Nelayan di Desa 
Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada taraf 
kepercayaan sebesar 95%. 
4. Teknologi (X4) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel teknologi (X5), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,756 dengan signifikansi t sebesar 0,007. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 95, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-
hitung (2,756) > t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa teknologi 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Nelayan di Desa Tamasaju 
 Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada taraf kepercayaan 
sebesar 95%.   
 
4.7. Uji Statistik 
 Untuk menganalisis pengaruh modal, jam kerja, pengalaman, dan 
teknologi terhadap pendapatan nelayan di Desa Tamasaju  Kecamatan  
Galesong Utara Kabupaten Takalar, maka dilakukan analisis regresi linear 
berganda dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. Adapun dalam 
regresi ini yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) adalah 
Pendapatan (Y), sedangkan variabel bebasnya (independent variabel) 
adalah modal (X1), jam kerja (X2), pengalaman (X3), dan teknologi (X4). 
 Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan 
persamaan, maka diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 
Tabel 4.21 Hasil Analisis Regresi 
Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-hitung sig. 
Constanta ( C ) 0.251 1,930 0.057 
Modal  0.512 4.832 0.000 
Jam kerja  0.169 2,958 0.004 
Pengalaman 0.005 .233 0.816 
Teknologi  0.283 2.756 0.007 
  
 F-hitung 78.110 sig. F-hitung 0,000 
 R 0,876 Standar Error  0,238 
 R-Square 0,767  N 100 
 Adjusted R-Squared  0,757     
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2013 
  Berdasarkan data pada tabel 4.22 maka yang diperoleh dari regresi 
linear berganda menggunakan program SPSS 16.0 diperoleh hasil 
estimasi sebagai berikut: 
Ln Y  =  0,251 + 0,512 lnX1 + 0,169 lnX2 + 0,005lnX3 + 0,283 X4 + e 
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas 
menunjukkan bahwa koefisien regresi βo = 0,251 apa bila modal, jam 
kerja, pengalaman, pendidikan dan teknologi konstan maka pendapatan 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,251 persen. Dengan demikian 
nelayan dapat lebih banyak mendapatkan pendapatan dari hasil 
penjualannnya jika tidak ada pengaruh dari variabel-variabel terikat atau 
independent dalam penelitian ini.  
Pada variabel bebas terlihat bahwa variabel modal berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan nelayan, hal tersebut terlihat dari nilai t-
hitung ( 4,832 ) yang lebih besar dari pada nilai signifikansi ( 0,000 ). Jika 
diasumsikan semua variabel tetap maka setiap kenaikan 1% modal akan 
meningkatkan 0,512% pendapatan nelayan. 
Pada variabel jam kerja juga berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan nelayan, terlihat dari nilai t-hitung ( 2,958 ) yang lebih besar 
dari pada nilai signifikansinya ( 0,004 ). Jika diasumsikan semua variabel 
tetap maka setiap kenaikan 1 % jam kerja akan meningkatkan 0,169 % 
pendapatan nelayan. 
 Pada variabel pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan nelayan, hal tersebut terlihat dari nilai t-hitung ( 0,233 ) yang 
lebih kecil dari pada nilai signifikansinya ( 0,816 ). 
Dan pada variabel teknologi berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan nelayan, terlihat dari nilai t-hitung ( 2,756 ) yang lebih besar 
dari pada nilai signifikansinya ( 0,007 ). Sehingga setiap kenaikan 1 % 
teknologi akan meningkatkan pendapatan nelayan sebesar 0,283 %. 
 Sementara itu, Adjusted R-Square sebesar  0,757 menunjukkan 
bahwa faktor modal, jam kerja, pengalaman, pengalaman dan teknologi 
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap pendapatan nelayan di 




4.8.1 Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan 
Dari penelitian ini diketahui bahwa modal berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan nelayan dan di dalam penelitian ini terlihat bahwa 
variabel modal bersifat inelastis terhadap pendapatan karena 
penambahan modal 1% hanya meningkatkan pendapatan 0,512% yang 
dimana lebih besar modal yang dikeluarkan dari pada penambahan 
pendapatan yang diperoleh dengan asumsi variabel lain tetap. Sehingga 
untuk mendapatkan penambahan pendapatan yang besar harus diikuti 
dengan penambahan modal yang lebih besar lagi. 
 Hal tersebur sangat sesuai dengan apa yang terjadi pada nelayan di 
Desa Tamasaju, karena dengan adanya penambahan modal maka biaya 
operasional        ( in put ) dapat ditingkatkan sehingga jarak menangkap 
ikan akan semakin luas dan kemungkinan untuk mendapatkan ikan ( Out 
put ) akan semakin besar sehingga pendapatan juga akan ikut meningkat. 
Ini sesuai dengan teori pada buku Irawan dan Suparmoko (1981) yang 
menyatakan bahwa Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat 
digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk 
menambah output.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh Mubyarto bahwa modal 
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu 
usaha produksi yang didirikan. Dan juga sejalan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penambahan modal 
berbanding lurus dengan peningkatan pendapatan (Steve Budianto, 
2000). Nasution, Rusdiah (2008) dan Syahfudin. (2009) yang menyatakan 
bahwa  Modal Kerja berpengaruh signifikan dan positif  terhadap produksi 
nenas. 
4.8.2 Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan 
 Dari penelitian ini diketahui bahwa jam kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan nelayan dan di dalam penelitian ini terlihat bahwa 
jam kerja bersifat inelastis terhadap pendapatan karena penambahan 1% 
jam kerja hanya meningkatkan 0,169% pendapatan nelayan dengan 
asumsi variabel lain tetap. Dari hal tersebut terlihat bahwa lebih besar jam 
 kerja yang dibutuhkan daripada peningkatan  pendapatan yang diperoleh 
oleh nelayan akibat penambahan jam kerja. 
Hasil tersebut sangat sesuai dengan apa yang terjadi pada nelayan 
di Desa Tamasaju karena semakin lama nelayan melakukan aktivitas 
penangkapan ikan di laut maka maka semakin memperbesar peluang 
untuk menangkap ikan yang ada di laut sehingga pendapatan nelayan 
dapat ikut naik juga. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Masyhuri 
(1999), yang dimana pada umumnya penangkapan ikan lepas pantai yang 
dilakukan dalam waktu yang lebih lama dan lebih jauh dari daerah 
sasaran tangkapan ikan mempunyai banyak kemungkinan memperoleh 
hasil tangkapan (produksi) yang lebih banyak dan tentu memberikan 
pendapatan lebih besar dibandingkan dengan penangkapan ikan dekat 
pantai.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dengan hasil bahwa 
Tanda yang positif  menunjukkan tenaga kerja informal  yang bekerja 
diatas 35 jam seminggu mempunyai peluang lebih besar untuk 
memperoleh pendapatan sama atau lebih besar dari UMP dibanding 
kelompok tenaga kerja pembandingnya (Bachtiar, 2004). 
 
4.8.3 Pengaruh pengalaman terhadap pendapatan 
  Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pengalaman 
tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap perubahan pendapatan 
nelayan yang hanya bergeser 0,005%. Dari hasil data terlihat jelas bahwa 
 variabel pengalaman bersifat inelastis terhadap pendapatan nelayan 
karena peningkatan pendapatan nelayan lebih kecil dari pada peningkatan 
pengalaman yang merupakan variabel bebas terhadap pendapatan yang 
merupakan variabel terikat. Hal tersebut dapat terjadi karena umur 
nelayan bertambah, maka pendapatan usaha tangkap nelayan menurun 
akibat dari menurunya produktivitas.   
Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menyatakan variabel pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan nelayan di kabubaten langkat (Sujarno, 2008). 
 
4.8.4 Pengaruh Teknologi Terhadap Pendapatan  
Dari penelitian ini diketahui bahwa teknologi berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan nelayan dan di dalam penelitian ini terlihat bahwa 
variabel teknologi bersifat inelastis terhadap pendapatan karena 
penambahan modal 1% hanya meningkatkan pendapatan 0,283% yang 
dimana lebih besar penambahan teknologi yang dibutuhkan dari pada 
penambahan pendapatan yang diperoleh dengan asumsi variabel-variabel 
lain tetap. Sehingga untuk mendapatkan penambahan pendapatan yang 
besar harus diikuti dengan penggunaan teknologi yang lebih maju atau 
modern dalam menangkap ikan. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang terjadi pada nelayan tangkap 
di Desa Tamasaju karena pengadopsian teknologi yang lebih modern 
yang terjadi pada alat tangkap nelayan mengakibatkan peningkatan 
 jumlah hasil tangkapan, yang dimana dari alat tangkap jaring hanyut yang 
hanya memperangkat ikan pada satu tempat saja, beralih menggunakan 
pukat kantong yang dimana dengan menggunakan jala yang ditarik 
dengan kapal sehingga dapat menangkap ikan lebih banyak sehingga 
pendapatan juga dapat meningkat. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa semakin canggih teknologi yang digunakan nelayan maka akan 
semakin meningkatkan produktivitasnya sehingga dapat lebih 
meningkatkan produksi, yang di dalamnya tersirat kesimpulan bahwa 
masyarakat akan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi.   
 Hal ini sejalan dengan peneltian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa perubahan teknologi berpengaruh positif terhadap tingkat hasil 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 4.1 Kesimpulan 
         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan : 
1. Modal, jam kerja dan teknologi berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar. Karena ketiga variabel tersebut mempengaruhi 
secara positif terhadap pendapatan nelayan, artinya peningkatan yang 
di alami pada ketiga variabel akan berdampak pada peningkatan 
pendapatan nelayan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap upaya 
nelayan untuk menambah modal, meningkatkan jam kerja dan 
menambah penggunaan teknologi akan berdampak secara umum 
pada nelayan tersebut. 
2. Pengalaman tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar. Namun  variabel tersebut  mempengaruhi secara positif 
terhadap pendapatan nelayan, artinya setiap upaya nelayan untuk 
meningkatkan ataupun menurunkan pengalaman  akan berpengaruh 
terhadap pada peningkatan pendapatan nelayan namun tidak secara 
signifikan..   
 
4.2 Saran 
1. Untuk meningkatkan pendapatan nelayan sebaiknya para pihak yang 
terkait memberikan bantuan berupa tambahan modal kerja kepada 
 nelayan karena di antara variabel lain dalam penelitian ini, variabel 
modal memberikan penambahan yang lebih besar dari pada variabel 
jam kerja dan teknologi terhadap peningkatan pendapatan nelayan . 
2.  Untuk meningkatkan pendapatan nelayan pihak pemerintah, maupun 
swasta harus membantu nelayan dalam hal pemasaran hasil 
tangkapan dan penggunaan teknologi dibidang penangkapan baik itu 
secara kualitas maupun kuantitasnya. 
3. Masyarakat nelayan sebaiknya membentuk kelompok nelayan 
ataupun koperasi yang dapat membantu dalam memperoleh pinjaman 
modal, membantu pemasaran hasil tangkap, dan tukar ilmu serta 
informasi antar nelayan agar nelayan dapat lebih mandiri. 
4. Sebaiknya pemerintah atau pihak terkait memberikan bantuan dalam 
hal pembinaan penggunaan teknologi alat tangkap misalnya, 
pendeteksi gerombolan ikan di dasar laut. 
5. Kebijakan pemerintah harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 
khususnya kebijakan yang pro terhadap masyarakat nelayan yang ada 
di daerah pesisir pantai Kabupaten Takalar, untuk pemberdayaan 
masyarakat nelayan. 
6. Perlunya program khusus dalam rangka meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pendidikan yang berkualitas agar kualitas hidup 
juga dapat lebih baik. 
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[DataSet1] C:\Documents and Settings\USER\My Documents\spss sementara.sav 
Statistics 
  Umur Kel.ditanggung 
N Valid 100 100 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25-34 13 13.0 13.0 13.0 
35-44 57 57.0 57.0 70.0 
45-59 29 29.0 29.0 99.0 
lebih dari 59 tahun 1 1.0 1.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-3 org 33 33.0 33.0 33.0 
4-6 org 64 64.0 64.0 97.0 
7-9 org 3 3.0 3.0 100.0 








  Pendidikan Pengalaman Teknologi Modal JamKerja Pendapatan 
 N Valid 100 100 100 100 100 100 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tdk sekolah/tdk tamat SD 20 20.0 20.0 20.0 
tamat SD 55 55.0 55.0 75.0 
tamat SMP 20 20.0 20.0 95.0 
tamat SMA 5 5.0 5.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 5 tahun 18 18.0 18.0 18.0 
> 5 tahun 82 82.0 82.0 99.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Semi Modern 57 57.0 57.0 57.0 
 Modern 43 43.0 43.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 5.000.000 38 38.0 38.0 38.0 
5.000.000 - 9.000.000 25 25.0 25.0 64.0 
10.000.000 - 14.000.000 36 36.0 36.0 97.0 
> 15.000.000 1 1.0 1.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <240 34 34.0 34.0 34.0 
>240 66 66.0 66.0 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 6.000.000 37 37.0 37.0 43.0 
6.000.000 - 9.000.000 18 18.0 18.0 59.0 
10.000.000 - 13.000.000 9 9.0 9.0 66.0 
>13.000.000 36 36.0 36.0 100.0 
 Pendapatan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 6.000.000 37 37.0 37.0 43.0 
6.000.000 - 9.000.000 18 18.0 18.0 59.0 
10.000.000 - 13.000.000 9 9.0 9.0 66.0 
>13.000.000 36 36.0 36.0 100.0 























a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .767 .757 .238 






 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17.668 4 4.417 78.110 .000
a
 
Residual 5.372 95 .057   
Total 23.040 99    
a. Predictors: (Constant), Teknologi, Pengalaman, JamKerja, Modal  










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .251 .130  1.930 .057 
Modal .512 .106 .515 4.832 .000 
JamKerja .169 .057 .167 2.958 .004 
Pengalaman .005 .022 .012 .233 .816 
Teknologi .283 .103 .292 2.756 .007 
a. Dependent Variable: Pendapatan    
 
 
FREQUENCIES VARIABLES=Pendidikan Pengalaman Teknologi Modal JamKerja Pend
apatan 
  /ORDER=ANALYSIS. 
  
 
